1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Pada Awal Bulan Juli tahun 2022 Bagian Perekonomian Sekertariat Daerah Kabupaten
Takalar Turun kembali ke Pasar-pasar tradisional dan retail Moder untuk melakukan
Monitoring dan Mengevaluasi Perkembangan Harga sembilan bahan Pokok menjelang hari
Raya Idul Adha . Pelaksanaan kegiatan ini Sesuai Surat Tugas Nomor : 800/ / kepeg,
tanggal 04 Juli 2022. Tim dibagi Menjadi 2 tim.

Bulan : September 2022

No Komoditas Rata-Rata Harga Harian atau

mingguan
1 Beras 80.000
2 Bawang Merah 35.000
3 Cabai Keriting 40.000
4 Cabai Merah 35.000
5 Daging Ayam Ras 23.000
6 Telur ayam 60.000
7 Daging Sapi 120.000
8 Minyak Goreng 13.000
9 Gula 13.000

Pada Awal Bulan September tepat nya pada tanggal 3 September 2022 Pemerintah
Menaikkan Harga BBM. Hal ini berdampak pada kenaikan beberapa kebutuhan bahan pokok
turut mempengaruhi kenaikan harga. Terpantau di beberapa Pasar tradisional Daging sapi
mengalami kenaikan dari harga Rp.110.000,- naik 10.000,- menjadi Rp.120.000,- Telur ayam
Ras juga mengalami kenaikan dari harga Rp.55.000,- menjadi Rp. 60.000,

Dampak Kenaikan BBM sangat mempengaruhi Perekonomian di Daerah terkhusus di
Kabupaten Takalar. Hal ini menjadi perhatian Pemerintahan Pusat dengan menggelar Rapat
Koordinasi tim Pengendalian Inflasi Daerah di Kabupaten Takalar. Dengan melaksanakn Zoom
meating dengan pemerintahan Pusat Kementrian Dalam Negri Republik Indonesia.



2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

o Kurangnya Pasokan barang.

o Adanya kenaikan Bahan baku.

o Cuaca yang tidak mendukung terkadang panas dan terkadang hujan.
o Kelancaran Distribusi yang diakibatkan akses jalan yang kurang baik.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

o Melaksanakan Pasar Murah.

o Pemantauan Harga bahan Pokok di pasar-pasar tradisional dan Retail Moderen
o Melaksanakan Sidak Pasar.

o Melakukan koordinasi dengan SKPD terkait sinkronisasi data harga.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

o Perlunya ada ketahanan pangan yang kuat dimasyarakat dengan menanam tanaman
o Perlunya komunikasi yang baik antara pemerintah daerah dengan skpd terkait dan
Pemerintah daerah dengan Pemerintahan Pusat.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

o Menciptakan koordinasi lintas sektor di daerah baik dalam hal kebijakan maupun
tindakan yang di perlukan dalam upaya menjaga ketersediaan pasokan, kelancaran
distribusi.

o Menjaga ke stabilan harga dan mendukung kebijakan nasional.



